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Abstract. The purpose of this study is to determine the role of net interest margin in mediating the relationship between the 

capital adequacy ratio; Loan to Deposit Ratio and Non Performing Loans to Profitability. The research method used 

is quantitative. Sampling used a purposive sampling technique using Partial Least Square (PLS) software version 3.0. 

The results of this study are that the Capital Adequacy Ratio, Loans to Deposits, and Non-Performing Loans have no 

significant effect on Return On Assets, the Capital Adequacy Ratio has no significant effect on Net Interest Margin, 

Loan to Deposit Ratio and Non-Performing Loans have a significant effect on Net Interest Margin , Net Interest 

Margin has a significant positive effect and has a significant effect on Return On Assets, Net Interest Margin has no 

significant effect in mediating the relationship of Capital Adequacy Ratio to Return On Assets, Net Interest Margin 

has a significant effect in mediating the relationship of Loan to Deposit Ratio to Return On Assets, Net Interest Margin 

has a significant effect in mediating the relationship between Non Performing Loans and Return On Assets. 

Keywords – Net Interest Margin; Capital Adequacy Ratio; Loan to Deposit Ratio; Non Performing Loan; Return On Asset 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran net interest margin dalam memediasi hubungan antara rasio 

kecukupan modal; Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan 

software Partial Least Square (PLS) versi 3.0. Hasil dari penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposit, dan Non Performing Loans tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan 

berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin, Net Interest Margin berpengaruh positif signifikan dan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Net Interest Margin tidak berpengaruh signifikan dalam 

memediasi hubungan Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Assets, Net Interest Margin berpengaruh signifikan 

dalam memediasi hubungan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets, Net Interest Margin berpengaruh 

signifikan dalam memediasi hubungan Non Performing Loan terhadap Return On Assets. 

Kata Kunci – Net Interest Margin; Capital Adequacy Ratio; Loan to Deposit Ratio; Non Performing Loan; Return On Asset 

I. PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi di Indonesia tidak lepas dari sektor perbankan. Hal ini karena perbankan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam memajukan perekonomian negara. Kesehatan dan kestabilan perbankan sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian didalam negara. Hampir pada tiap aspek yang ada dalam kehidupan memiliki 

peranan dan juga hubungan dengan jasa dari perbankan. Dengan begitu, dapat membangun sebuah negara disebabkan 

karena memiliki fungsi yaitu sebagai Lembaga yang intermediasi. Perbankan yang menjadi intermediasi ataupun 

sebagai penghubung antar pihak yang memerlukan keuangan dengan pihak yang mempunyai keuangan, membutuhkan 

sebuah proses dari intermediasi yang menjadikan hal tersebut pemiliki keuangan mempercayakan simpanan atau biasa 

disebut sebagai tabungan keuangannya kepada pihak bank serta menyalurkan bentuk yang kredit kepada pihak 

penerima. Kata Bank telah dikenal oleh khalayak umum sebagai lembaga keuangan yang berkegiatan dalam 

menghimpun dana/keuangan dari masyarakat, dan melakukan jasa-jasa lain seperti menyalurkan dana dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak [1] 

 Saat ini Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sudah memiliki pasarnya sendiri didalam lingkup masyarakat. BPR 

kini telah menjadi tempat yang banyak dibutuhkan masyarakat yang sedang mengalami krisis keuangan atau 

pendanaan guna meminjam keuangan untuk aktivitas usaha yang sedang atau hendak dijalaninya. Hal demikian itu, 
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secara tidak langsung menjadikan keberadaan BPR sebagai tempat yang mumpuni dalam membantu menjalankan 

aktivitas dari usahanya. Dapat dikatakan bahwa secara tidak langsung, posisi BPR menjadikan pertumbuhan 

perekonomian yang terjadi dalam masyarakat dikalangan masyarakat khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). Peneliti telah memilih BPR yang digunakan sebagai tempat penelitian, dikarenakan BPR 

merupakan obyek yang menarik dimana keberadaannya sangat diperlukan masyarakat baik yang berada didaerah 

pedesaan maupun pinggiran kota, termasuk kepada pelaku UMKM hal tersebut mampu menaikkan peran yang ada 

didalam pengembangan UMKM. Sehingga profitabilitas BPR lebih banyak dalam menyalurkan kredit kepada 

masyarakat. Memang hal demikian itu telah seharusnya BPR bisa memiliki peran sebagai salah satu dari ujung tombak 

yang menjadikan kemajuan dalam pemerataan perekonomian didaerah yang mampu memberikan peningkatan pada 

pertumbuhan ekonomi mikro[2] 

 Penelitian yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) yang merupakan rasio Profitabilitas, maksudnya 

adalah ROA sebagai tolok ukur kemampuan yang ada pada manajemen bank untuk mampu mengelola aset guna 

mendapatkan laba. Rasio yang digunakan telah dilakukan pengukuran yang melalui laba bersih yang telah dilakukan 

sebelum pajak dibagi dengan total dari aset yang ada pada bank. Dengan demikian, hal tersebut merupakan alat ukur 

untuk mengukur imbalan hasil memadai dari aset yang sudah didapatkan oleh pihak bank. Jika suatu bank telah 

memiliki ROA cukup besar, maka hal tersebut telah menunjukkan bahwasanya kinerja dari bank bisa dikatakan telah 

menjadi semakin baik dan terarah. Hal itu mampu mencerminkan mengenai besaran dari dana yang sudah diberikan, 

telah memperoleh keuntungan yang cukup besar [3]. Kenaikan kredit bermasalah akan selalu menghantui sektor 

perbankan di Indonesia (www.cnnIndonesia.com). Tidak hanya itu semenjak adanya pandemi covid-19 menjadi 

ancaman bagi kesehatan bank dan perekonomian negara termasuk Indonesia, dalam masa ini pemerintah pun berupaya 

mendorong perekonomian yang terdampak akibat pandemi ini (www.cnbcindonesia.com). Oleh karena itu untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan pihak bank perlu mengetahui beberapa faktor yang menjadi tolak ukur dalam 

meningkatkan profitabilitas agar suatu bank dapat menunjukkan bahwa kinerja bank tersebut dapat dikatakan baik. 

Hal tersebut dikarenakan bahwa bank telah beroperasi secara efektif dan efisien dalam memperluas usahanya.  

 Diantara beberapa faktor yang dapat mempengaruhi faktor profitabilitas suatu bank terdapat faktor penting 

yang menjadi acuan untuk mengukur seberapa banyak pendanaan suatu bank yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan kemampuan bank dalam  mengukur kecukupan modal dalam menjalankan kegiatan operasionalnya hal ini 

mampu memberikan gambaran bahwasanya semakin besar dari modal yang telah dimiliki oleh pihak bank, maka akan 

memberikan pengaruh untuk tingkat kepercayaan yang ada pada masyarakat dengan membuat para calon debitur 

merasa aman sehingga masyarakat dapat mempercayakan dananya kepada pihak bank serta dana tersebut dapat 

disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit, dengan demikian hal tersebut dapat menambah pendapatan 

pihak bank. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [4] , [8] dan [21] bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan jika pihak bank mau menambah penyaluran kredit yang diperuntukkan 

masyarakat, maka dengan sendirinya dari pihak bank haruslah mampu untuk menambah modal yang akan dimiliki, 

namun bila pihak bank tidak mau menambah jumlah dari modal yang akan disalurkan, maka hal tersebut dinilai dapat 

memperkecil CAR yang sudah dicapai oleh pihak bank. Sedangkan menurut [5] mengungkapkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya CAR mengindikasikan adanya dana yang 

tidak terpakai dalam penyaluran kredit sehingga dana tersebut dapat digunakan untuk menutupi kegagalan operasional. 

Penelitian yang berbeda yang telah dilakukan oleh [6], [20] dan [28]  menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

 Selain CAR menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas terdapat faktor lain yang 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban keuangan yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 

rasio yang mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban keuangan, jika hal tersebut terjadi mka pihak dari 

bank bisa memberikan saluran kredit secara efektif, sehingga dapat memberikan pengaruh yang signifikan untuk 

tingkatan LDR serta juga mampu meningkatkan profitabilitas dari bank. Tercantum didalam penelitian yang dilakukan 

oleh   [7] [8], [6]dan [9] mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

Perbankan. Apabila LDR suatu bank tinggi maka bank tersebut memiliki banyak kesempatan dalam memperoleh laba. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang telah oleh [10],  [4] , [11] dan [17] mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa pihak bank kurang teliti dalam menilai 

calon nasabah dalam pemberian fasilitas pembiayaan kredit. Sedangkan menurut [12]  dan [13] mengungkapakan 

bahwa LDR berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). 

 Selain LDR yang menjadi tolak ukur pihak bank dalam memenuhi kewajiban keuangan terdapat faktor lain 

yang menjadi faktor risiko kredit yaitu Non Performing Loan (NPL) merupakan nilai rasio diantara jumlah total kredit 

bermasalah jika dibandingkan dengan jumlah total kredit yang disalurkan. Apabila pinjaman kredit yang telah 

diajukan tinggi atau besar jumlahnya, maka semakin tinggi pula total bunga yang akan dibebankan serta hal demikian 

dapat menghasilkan pula pendapatan bunga yang lebih besar. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh [1], [4] , 

[11] , [25] dan [26] mengungkapkan bahwa NPL berpengaruh negatif & signifikan terhadap ROA. Sedangkan menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh [14], [15], dan [27] mengungkapkan bahwa NPL berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh [24] mengungkapkan 

bahwaadhist NPL berpengaruh langsung secara signifikan terhadap ROA. Pada penelitian yang dilakukan oleh [14], 

[6] , [8], [9], [19] dan [29] mengungkapkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang menghasilkan hasil yang tidak konsisten maka dalam penelitian 

ini menambahkan variabel Net Interest Margin (NIM) sebagai Variabel Intervening karena rasio ini merupakan salah 

satu indikator profitabilitas bank khususnya dalam kegiatan usaha yang menghasilkan pendapatan bunga sehingga 

NIM yang tinggi maka akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi [16]. NIM dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu CAR dimana dalam penelitian yang telah dilakukan oleh [4] mengungkapkan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan tingkat kecukupan modal dapat menjalankan operasional 

perbankan salah satunya menyalurkan dana kredit. Sedangkan menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [1] 

mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM. Hal ini menunjukkan bahwa model 

cukup yang telah dimiliki oleh pihak bank, maka NIM yang sudah dihasilkan oleh bank akan menjadi tinggi sebab 

rasio dari modal tinggi tanndanya memberikan kesanggupan bank terhadap ketersediaan dana guna keperluan kredit 

yang akan disalurkan. Dengan begitu, bank akan mendapatkan bunga yang lebih tinggi. Namun penelitian yang 

berbeda yang dilakukan oleh [16] mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

NIM. hal ini menunjukkan bahwa rasio CAR yang tinggi cenderung memiliki NIM yang lebih tinggi pula. Selain itu 

penelitian yang telah dilakukan oleh [32] mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. 

Sedangkan menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [17] mengungkapkan bahwa NIM memediasi hubungan 

CAR terhadap ROA.  

 Selain CAR yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan bunga bersih terdapat faktor lain 

yang dapat mempengaruhi variabel NIM yaitu LDR. Dimana dalam penelitian yang telah dilakukan oleh [1] dan [30] 

mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM hal ini menunjukkan bahwa LDR 

dengan tingkatan yang tinggi mampu membuktikan bahwasanya semakin sedikit dana yang akan disimpan kedalam 

bentuk investasi likuiditas dan juga makin dapat meningkatkan dana yang telah disalurkan kedalam bentuk yang 

kredit, maka akan menghasilkan NIM tinggi. Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh  [3] menunjukkan 

bahwa LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NIM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat likuiditas maka memiliki tingkat risiko yang tinggi sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan pihak bank. 

Namun pada hasil penelitian yang berbeda yang telah dilakukan oleh [17] dan [18] mengungkapkan bahwa NIM 

secara signifikan dapat memediasi hubungan LDR terhadap ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa pihak bank telah 

menyalurkan dananya kepada masyarakat guna mendapatkan keutungan yang telah ditargetkan sehingga hal demikian 

itu dapat meningkatkan profitabilitas dengan pendapatan bunga yang besar.  

 Selain LDR yang menjadi faktor likuiditas yang dapat mempengaruh tingkat pendapatan bunga terdapat 

faktor lain yang dapat mempengaruhi NIM yaitu NPL. Menurut penelitian yang sudah ada [1] mengungkapkan bahwa 

NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM. Hal ini menunjukkan bahwasanya semakin banyak kredit 

yang terdapat masalah, maka pendapatan bunga untuk bank justru akan menjadi menurun akibat dari debitur yang 

tidak membayar kewajibannya sehingga pendapatan bunga yang harusnya diterima oleh pihak bank mengalami 

penurunan dan mengakibatkan menurunnya NIM yang diperoleh oleh pihak bank. Namun pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh [3] mengungkapkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ketika tingkat risiko kredit meningkat, maka akan berimbas pada cadangan penghapusan piutang 

yang besar dan pada akhirnya bank akan membatasi dalam pemberian fasilitas kredit sehingga hal tersebut 

mengakibatkan keuntungan pihak bank mendapat pengurangan. Dalam pemeriksaan yang telah dijalankan bagi [19] 

mengungkapkan bahwa NIM dapat memediasi hubungan NPL terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

risiko kredit bermasalah menunjukkan penurunan maka hal tersebut mengakibatkan kenaikan pendapatan bunga pihak 

bank. Namun penelitian yang berbeda yang telah dilakukan oleh [17] dan [3] mengungkapkan bahwa NIM tidak dapat 

memediasi hubungan NPL terhadap ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya kredit bermasalah akan 

berimbas pada penurunan keuntungan. Pengaruh buruk yang timbul dari tingginya kredit bermasalah salah satunya 

adalah kewajiban yang tidak tertagih sehingga mengakibatkan keuntungan semakin kecil. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang membahas terkait profitabilitas perbankan, Penelitian ini 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh [3]. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dengan menambahkan CAR variabel independent. Pada penelitian terdahulu Teknik analisis 

menggunakan software SPSS. Pada penelitian ini menggunakan Teknik PLS. Penelitian ini memiliki tujuan guna 

dapat mengetahui Peran Net Interest Margin dalam mediasi hubungan Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio 

dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset 

 Rasio kinerja oleh bank digunakan sebagai mengukur kecupukan modal yang telah dimiliki bank dalam 

menunjang aktiva yang menghasilkan risiko. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pihak bank dalam 
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mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 

mengawasi dan mengontrol resiko yang timbul yang dapat mempengaruhi besarnya modal. Menurut Signalling Theory 

semakin tinggi nilai rasio kecukupan modal yang terdapat didalam laporan kuangan yang memiliki tanda bank mampu 

memberikan pengelolaan manajemen dari keuangan secara baik, sehingga dari pihak luar kan memandang bahwa bank 

tersebut baik serta terpercaya. Apabila tingkat kecukupan modal yang dihasilkan tinggi maka akan menghasilkan 

keuntungan yang meningkat bagi pihak bank [23].  Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh  [4] [20] & [21] 

mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh [5] mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecukupan modal pihak bank dalam mendanai kredit cukup besar sehingga penyaluran kredit dapat dilakukan secara 

efektif. Sedangkan menurut [22] CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset 

Rasio likuiditas yang telah memberikan cerminan mengenai kemampuan yang ada apada bank untuk 

membayar kembali dari penarikan keuangan yang sudah dilakukan deposan. Tentu saja, hal tersebut dilakukan dengan 

mengandalkan kredit sebagai likuiditasnya. Maksudnya adalah seberapa banyak keuangan yang telah diberikan 

kepada nasabah untuk bisa mengimbangi kewajiban dari bank dalam memenuhi permintaan yang dilakukan oleh 

deposan ingin menarik kembali dananya. Untuk penarikan dana yang sudah digunakan oleh pihak bank, kasus tersebut 

akan diberikan fasilitas kredit yang sudah diberikan dananya dengan total dana dari pihak yang ketiga. Maka, rasio 

yang semakin memiliki nilai tinggi akan menunjukkan tambah rendahnya kemampuan likuiditas bank kepada yang 

bersangkutan dengan kemungkinan bahwa suatu bank sedang memiliki masalah semakin besar. Justru terjadi 

sebaliknya, jika rasio likuiditasnya makin rendah maka, hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya efektif dari pihak 

bank untuk menyalurkan kredit sampai hilang kesempatan bank guna mendapatkan keuntungan. Menurut Teori Trade 

Off Between Liquidity and Profitability mengatur tingkat likuiditas dengan menggunakan Langkah yang bertentangan 

dengan profitabilitas dari suatu bank. Hal tersebut terdapat satu sisi bank yang wajib menjaga tingkat dari kestabilan 

likuiditas, pada sisi lain bank juga tentu wajib mencari sebuah keuntungan yang dengan begitu dapat melancarkan 

usaha bank [23]. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [8] [20] & [22] berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa bank telah menyalurkan dananya secara efektif sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan bank. namu penelitian yang telah dilakukan oleh [6] dan [9] mengungkapkan bahwa LDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar LDR maka laba yang diperoleh 

bank juga akan semakin meningkat. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset 

 Pentingnya rasio kredit bermasalah yang digunakan dalam mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengcover resiko kegagalan dalam pengembalian kredit oleh debitur, di sisi lain rasio ini digunakan dalam mengelola 

kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Menurut Anticipated Income Theory bank layak memberikan kredit 

jangka waktu yang pelunasannya dijadwalkan jika sesuai dengan ketetapan waktu. Resiko kredit yang diterima oleh 

bank merupakan salah satu resiko usaha yang diakibatkan tidak dapat membayar sesuai kesepakatan awal pada akad 

kredit yang telah dilakukan oleh pihak bank kepada debitur. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh [14], [8], [4], 

[11] & [22] mengungkapkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah rasio kredit bermasalah maka laba bank tersebut akan meningkat. Berdasarkan kajian teori dan 

hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap Return On Asset 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Net Interest Margin 

 Kemampuan yang ada pada bank untuk mampu menutupi penurunan yang ada pada aktivasinya akibatnya, 

kerugian-kerugian dari bank yang biasa disebabkan oleh aktiva yang cukup memiliki resiko dengan beberapa 

kecukupan dari dana ataupun modal yang telah dimilikinya. CAR dapat menunjukkan penurunan yang ada pada aset 

bank tetap ditutup oleh ekuitas bank yang telah tersedia. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [1] 

mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap NIM. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen bank telah meningkatkan rasio kecukupan modal yang cukup dengan melakukan ekspansi usaha denga 

naman. Berdasarkan kajian teori serta hasil yang ada didalam penelitian terdahulu, dapat diberikan rumus beikut ini:  

H4 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Net Interest Margin 

Pengaruh LDR terhadap Net Interest Margin 

 Penyaluran kredit harus sesuai dengan dana simpanan masyarakat agar tingkat likuiditas semakin tinggi. 

Rasio likuiditas bank dapat membandingkan jumlah pinjaman (kredit) yang telah difasilitasi oleh pihak bank dengan 

jumlah dana simpanan masyarakat selama satu periode. Semakin tinggi rasio likuiditas suatu bank maka laba bank 

juga akan semakin meningkat. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [1] dan [30] mengungkapkan bahwa 
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LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM. Sedangkan menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [24] 

mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap NIM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah 

likuiditas maka risiko tingkat bunga yang dihasilkan suatu bank justru akan semakin naik. Oleh sebab demikian, jika 

bank dapat memelihara dana liquid dengan secukupnya serta dapat pula dalam mengoptimalkan akitva produktifnya 

guna penyaluran kredit, maka risiko dari tingkat bunga yang sudah didapatkan juga akan menjadi makin 

tinggi/meningkat. Berdasarkan dengan kajian teori maupun hasil dari penelitian yang terdahulu, maka dapat ditarik 

rumus hipotesis sebagai berikut : 

H5 : Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Net Interest Margin 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Net Interest Margin 

 Semakin banyaknya kredit yang tengah mengalami masalah, maka pendapatan oleh bunga bank justru akan 

mengakibatkan pula menurun sebab adanya kecenderungan dari debitur yang sudah atau memang tidak mampu untuk 

membayar kewajibannya, sehingga margin dari bunga yang telah diterima oleh bank akan menjadi menurun. Menurut 

Skimping Hypothesis meningkatnya efisiensi biaya dalam jangka pendek, manajer bank memutuskan untuk 

mengurangi pengeluaran yang ditujukan untuk menyaring peminjaman, yang mengarah pada penurunan kualitas 

pinjaman. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh [1] mengungkapkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan 

signifkan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan semakin besar risiko kredit yang bermasalah maka mengakibatkan 

penurunan pendapatan pada pihak bank. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H6 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap Net Interest Margin 

Pengaruh Net Interest Margin terhadap Return On Asset 

 Pentingnya sector perbankan dalam meningkatkan rasio tingkat bunga untuk mengetahui kemampuan dalam 

pengaturan serta manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam memperoleh hasil bunga bersih. 

Meningkatnya pendapatan dari bunga bank yang dapat memberikan kontribusi pada laba bank. Menurut penelitian 

yang telah dilakukan oleh [15], [6], [9], [11], [18], [21] dan [28] mengungkapkan bahwa NIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio tingkat bunga suatu bank maka semakin 

tinggi profitabilitas bank tersebut. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dibuktikan 

hipotesis sebagai berikut : 

H7 : Net Interest Margin berpengaruh terhadap Return On Asset 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas melalui Net Interest Margin sebagai variabel 

mediasi 

 Rasio kecukupan modal menunjukkan tingkatakan penurunan dari aset bank yang dinilai masih bisa ditutup 

oleh ekuitas bank yang sudah tersedia, makin tinggi nilai dari rasio kecukupan modal, maka dinilai semakin baik 

kondisi dari sebuah bank. Menurut penelitian [17] mengungkapkan bahwa NIM secara signifikan dapat memediasi 

hubungan CAR terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kecukupan modal yang pihak bank punya 

maka hasil yang tertera didalam keuntungan bank juga menjadi semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko 

yang ada pada suatu bank maka akan semakin besar tingkat pendapatan yang diperoleh oleh bank. Berdasarkan kajian 

teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H8 : Net Interest Margin dapat memediasi hubungan Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset 

 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas melalui Net Interest Margin sebagai variabel mediasi 

 Rasio Likuiditas bank yang baik serta juga penyaluran kredit terbilang lancer, maka dinilai dapat 

menghasilkan ROA. Ukuran dari likuiditas yang telah mengukur besarnya sejumlah dana yang hendak disalurkan 

kepada masyarakat melalui kredit, maka dari itu pihak bank tersebut akan menetapkan dan juga meningkatkan harga 

penjualan yang lebih besar daripada biaya yang telah ditetapkan oleh bank tersebut. Hal tersebut akan memberikan 

peningkatan ROA tentunya yang dengannya dapat diperoleh NIM yang besar. Hasil ini telah didukung penelitian 

terdahulu [19] [3] dan [18] mengungkapkan bahwa NIM dapat memediasi hubungan LDR terhadap Profitabilitas yang 

diukur melalui ROA. Demikian itu, hipotesis bisa dirumuskan sebagai berikut : 

H9 : Net Interest Margin dapat memediasi hubungan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset 

Pengaruh Non Performing Loan terhadapat Profitabilitas melalui Net Interest Margin sebagai variabel 

mediasi 

 Tingginya rasio kredit bermasalah memiliki imbas terhadap penurunan keuntungan, namun hal tersebut 

semuanya bisa tergantung atas pengelolaan manajemen pihak bank didalam mengelola kredit yang hendak disalurkan. 

Dari pengaruh yang buruk timbul dari tingginya tingkat rasio kredit yang bermasalah, contohnya adalah kredit yang 

tidak tertagih serta hal tersebut justru akan mengakibatkan tergerusnya Return On Asset (ROA). Pada penelitian [18] 

mengungkapkan bahwa NIM dinilai dapat memediasi hubungan NPL terhadap ROA hal ini menunjukkan bahwa 

apabila risiko kredit bermasalah menunjukkan penurunan maka hal tersebut dapat mengakibatkan kenaikan    

pendapatan bunga pihak bank. Maka dapat menghasilkan hipotesis sebagai berikut : 
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H10 : Net Interest Margin menunjukkan dapat memediasi hubungan Non Performing Loan terhadap Return On 

Asset 

 
 

Gambar 1 Model Penelitian 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian yang dipaparkan ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Oleh sabab itu, penelitian 

ini menggunakan data penelitian yang berupa angka-angka maupun analisisnya dengan memakai statistic. Agar 

melakukan sebuah penelitian yang memang sangat membutuhkan desain penelitian guna dapat membuat rangkaian 

rencana, gambaran dan juga penjelasan yang sudah tersusun, sehingga akan bisa mendapatkan kemudahan didalam 

pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang sudah digunakan yaitu menggunakan desain kausal yang mengkaji 

secara mendalam ataupun menyeluruh dari sebab-akibat sekaligus dalam mencari tahu keterkaitan diantara variabel 

dengan masalahnya yang ada pada tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dari Peran Net Interest Margin yang 

mediasi hubungan Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini diambil dari laporan 

keuangan tahunan dari periode 2019 hingga periode 2021. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yang 

berupa laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website 

www.ojk.go.id   

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh BPR Konvensional di wilayah kerja Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) khususnya di Kabupaten Sidoarjo. Sebanyak 54 BPR Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) telah menjadi populasi yang ada didalam penelitian yang dilaksanakan. Adapun sampel yang sudah dimbil 

dengan metode purpose sampling dengan metode pemilihan dari sampel atas kriteria yang sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kriteria Perusahaan yang menjadi Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 BPR Konvensional yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

periode 2019-2021 

54 

2 BPR Konvensional yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama periode 2019-

2021 

(12) 

3 BPR Konvensional yang menerbitkan laporan keuangan namun mengalami rugi 

selama periode 2019-2021 

(21) 

4 BPR Konvensional yang menerbitkan laporan keuangan namun labanya 0 selama 

periode 2019-2021 

(11) 

5 Populasi yang menjadi sampel penelitian ini 10 

 TOTAL SAMPEL PERIODE TAHUN 2019-2021 30 

Sumber : www.ojk.go.id  
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Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Sedangkan 

variabel yang diduga sebagai sebab yaitu variabel independent dalam penelitian ini adalah : Capita Adequacy Ratio, 

Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan melalui Variabel Intervening yang diukur menggunakan Net Interest 

Margin (NIM). 

a. Return On Asset (Y) 

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan, Rasio 

ini diukur dengan membandingkan laba sebelum pajak dengan total asset. Skala rasio variabel ROA dirumuskan 

sebagai berikut : 

ROA = (Laba : Total Aset) x 100% 

Sumber :[20] 

b. Capital Adequacy Ratio (X1) 

Merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko kredit yang 

dibiayai  dari modal bank itu sendiri maupun sumber dana dari pihak lain. Skala rasio variabel CAR 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

CAR = (Modal Bank : ATMR) x 100% 

Sumber : [20] 

c. Loan to Deposit Ratio (X2) 

Merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat yang digunakan. Skala rasio LDR dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

LDR = (Total Kredit yang diberikan : Dana pihak ketiga) x 100% 

Sumber : [8] 

d. Non Performing Loan (X3) 

Merupakan rasio yang memiliki perbandingan yng ada antara kredit bermasalah dengan total kredit. Ha; tersebut 

biasanya kredit yang telah diberikan kepada pihak ketiga yang tidak termasuk dari kredit untuk bank lain. Kredit 

yang mempunyai permasalahan biasanya merupakan sebuah kredit yang mempunyai kualitas yang dianggap 

kurang lancar, sehingga dapat diragukan serta macet. Skala rasio NPL dirumuskan sebagai berikut : 

NPL = (Total kredit bermasalah : Jumlah kredit yang disalurkan) x 100% 

Sumber : [15] 

e. Net Interest Margin (Z) 

Merupakan rasio yang telah digunakan didalam mengukur ataupun mengetahui jarak kemampuan dari 

manajemen bank yang berguna untuk dapat menghasilkan total pendapatan yang terdapat darinya bunga 

dengan cara melihat dari kinerja bank untuk menyalurkan kredit. Skala rasio variabel NIM dirumuskan sebagai 

berikut : 

NIM = (Pendapatan Bunga bersih : Total aktiva produktif) x 100% 

Sumber : [17] 

Tabel Instrumen Penelitian 

No Variabel Definisi Variabel Pengukuran Skala Sumber 

1 CAR Kemampuan bank dalam 

kecukupan modal 

(Modal Bank : ATMR) x 100% Rasio [20] 

2 LDR Kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajibannya 

(Total kredit yang diberikan : 

Dana pihak ketiga) x 100% 

Rasio [8] 

3 NPL Kemampuan bank dalam 

mengatasi kredit yang 

bermasalah 

(Total kredit bermasalah : Jumlah 

kredit yang diberikan) x 100% 

Rasio [15] 

4 ROA Kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan 

(Laba : Total aset) x 100% Rasio [20] 

5 NIM Kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan 

bunga bersih 

(Pendapatan bunga bersih : Total 

aktiva produktif) x 100% 

Rasio [17] 
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Teknik Analisis Data  

 Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS versi 

3.0. PLS sendiri adalah alat yang digunkan untuk analisis yang memiliki sifat soft modeling dnegan analisis tidak 

perlu terlalu banyaknya asumsi serta ukuran sampel tidak terlalu besar. Selain itu PLS juga digunakan untuk 

mengkonfirmasi teori, sehingga dalam penelitian yang berbasis prediksi, PLS lebih cocok untuk menganalisis data. 

Analisis PLS terdiri atas model pengukuran atau outer model dan model struktural atau inner model. 

Analisis Statistik Diskriptif 

Berdasarkan [24], statistic deskriptif adalah analisis dapat digunakan dalam memberikan sebuah gambaran 

maupun deskripsi data berdasarkan dengan hal apa yang dapat terlihat dari sisi nilai yang dominan rata-rata (mean), 

nilai minimum, varian maksimum, standar deviasi, sum, range, dan skewness (kemencengan distribusi). 

Uji Hipotesis 

 Dalam analisis PLS, dengan cara memperhatikan koefisien jalur (Path) dan mengkomparasikan nilai 

probability 0,05 dengan nilai Probability Sig (p-value) Jika nilai p-value > 0,05 atau t hitung < 1,96 maka hipotesis 

ditolak. Jika nilai p-value < 0,05 atau t hitung > 1,96 maka hipotesis diterima. 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran ataupun biasa disebut dengan outer model biasanya dimanfaatkan  dalam mengetahui dan 

juga memahami pada setiap blok dari indikator yang bisa memiliki kaitan variabel yang latennya. Outer model 

digunakan untuk menguji validity dan menguji reliability [24]. 

1. Uji Validity 

a)  Convergent Validity 

Convergent validity berguna dalam pengujian validitas yang sudah ada bagi masing-masing variable dengan 

pengukuran lewat nilai dari Average Variance Extracted (AVE), membandingkan antara konstruk yang satu 

dengan konstruk-konstruk lainya apakah akan terjadi persamaan ataupun tidak. Syarat dari suatu nilai AVE 

adalah lebih dari 0,5 [24]. 

b)  Discriminant Validity 

Discriminan validity telah dipakai dalam menetapkan konstruk yang ada didalam model yang dapat saling 

berkorelasi atau tidak, yaitu dapat memberikan perbandingan terlebih mengcocokan hasil  loading faktor dari 

konstruk khusus dengan  loading faktor pada konstruk lain [24]. 

2. Uji Reliability 

Uji reliabilitas sendiri merupakan sebuah analisa yang yang memberikan pembuktian tentang berapa 

keakuratannya, dari konsistensi dan juga ketepatan pada instrument guna mengukur konstruk. Pengukuran 

yang ada pada reliabilitas memang dapat dilihat dari dari nilai Cronbrach’s alpha  dan  composite reliability 

dari indikator yang menilai konstruk. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar maupun sama dengan 0,7 

dan Composite reliability lebih besar atau sama dengan 0,7, maka konstruk tersebut dinyatakan reliable yang 

bisa diartikan telah mempunyai komposit yang baik [24]. 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

Inner model biasanya dapat dikenakan guna memahami nilai yang relevan dari jalinan antar konstruk/ 

variabel demi memberikan gambaran jelas mengenai hubungan antar variabel laten tersebut dengan berdasarkan teori 

substantif dalam penelitian. Inner model umumnya terdapat uji goodness of fit dan path coefficient [24]. 

1. Uji Goodnes of fit 

Goodness of fit dapat dinilai dengan memakai R-square. Perubahan yang terjadi menurut perhitungan R-

square digunakan untuk menerangkan efek variable laten eksogen terhadap variabel laten endogen, artinya 

memiliki analisis bahwa adakah pengaruh yang substantif [24]. Nilai R-square adalah 0,75, 0,50 beserta 0,25 

adapun bisa ditarik hasil bahwasanya cara dari percobaan ini telah diterangkan berpengaruh, berimbang serta 

rapuh. 

2. Path Coefficient 

Uji path coefficient dijalankan guna mencoba asumsi. Percobaan anggapan dilangsungkan bersama 

memperhatikan signifikansi efek antar variabel beserta memperhatikan jumlah p-values beserta jumlah 

signifikansi t-statistic dengan menempuh metode bootstrapping. Uji t digunakan membandingkan berapa efek 

langsung, efek tidak langsung, dengan pengaruh seluruhnya. Percobaan ini, apabila hasil uji t bertambah luas 

daripada t-tabel, bahwa variabel dapat pengaruh relevan dan sebaliknya, sementara itu apabila p-values 

sedikit daripada 5% diterangkan mempunyai efek dan sebaliknya [24]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Diskriptif 

 Hasil analisis statistic deskriptif yang terdapat dalam penelitian ini telah menunjukkan tabel 1. Tabel itu 

menunjukan nilai analisis statistic diskriptif variabel yang dianalisis,yakni variabel CAR mempunyai nilai terendah 

sebanyak 47.000, dan hasil tertinggi sebanyak 659.000, hasil rata-rata (mean) sebanyak 213.600, hasil median 

sebanyak 182.000 dan hasil standard deviation sebanyak 151.793. Kemudian variabel LDR mempunyai hasil terendah 

sebesar 405.000, dengan nilai tertinggi sebesar 1.984.000, hasil rata-rata (mean) sebanyak 1.207.800, hasil median 

sebanyak 1.180.000 beserta hasil rata-rata deviation sebesar 308.237. Lalu variabel NPL mempunyai nilai terendah 

sebesar 15.000, dengan nilai tertinggi sebanyak 621.000, hasil rata-rata (mean) sebanyak 245.367, hasil median 

sebanyak 191.000, dan hasil rata-rata deviation sebanyak 173.538. Lalu variabel ROA memiliki hasil terendah 

sebanyak 1.000, dengan hasil tertinggi sebanyak 77.000, hasil rata-rata (mean) sebesar 29.533, dan hasil rata-rata 

deviation sebanyak 16.956. Selanjutnya variabel NIM memiliki hasil terendah sebanyak 45.000, hasil tertinggi 

sebanyak 257.000, hasil rata-rata (mean) sebanyak 140.500, hasil median sebanyak 146.000 sementara itu hasil rata-

rata deviation sebanyak 53.338. 

Tabel 1. Nilai dari Analisis Diskriptif 

Variabel No Missing Mean Median Min Max Standard Deviation 

CAR 1 0 213.600 182.000 47.000 659.000 151.793 

LDR 2 0 1.207.800 1.180.000 405.000 1.984.000 308.237 

NPL 3 0 245.367 191.000 15.000 621.000 173.538 

ROA 4 0 29.533 29.000 1.000 77.000 16.956 

NIM 5 0 140.500 146.000 45.000 257.000 53.338 

Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

 

Analisis Outer Model 

 Analisis Outer Model (pengukuran model) umumnya biasa dipakai dalam memberikan penilaian validitas 

maupun reliabilitas jenis yang ada didalam analisis ini. Yang di dapat dari analisis outer model yang sudah dilihatkan 

dalam gambar 1. 

Gambar 1. Diagram Pengukuran Model 

 
 Sumber : Hasil output PLS sebelum bootsrapping (2023) 

 

Convergent Validity 

 Yang diperoleh dari uji validitas konvergen bisa dikenali pada data yang telah tertera di tabel 2 dengan 

menunjukkan bahwa semua yang ada pada variabel dengan hasil Cronbach’s Alpha mempunyai nilai 1.000 ataupun 

dapat lebih tinggi dari 0,7 dan hasil AVE yaitu 1.000 ataupun yang dapat lebih tinggi dari 0,5, maka dari itu hasil yang 

ada telah mengindikasikan bahwasannya susunannya yang dihitung sudah memiliki dasar yang benar [24]. 

Tabel 2. Hasil Cronbach’s Alpha dan AVE 

 Sumber : Data sekunder diolah (2023) 
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Discriminant Validity 

Discriminant Validity sudah dipakai dalam mendapatkan besar loading factor yang ada pada nilai indikator 

suatu konstruk indikator, jika dibandingkan loading faktor yang ada pada konstruk yang lain. Dengan demikian, 

didasarkan pada data yang ada pada tabel 3, nilai loading faktor X1 sebesar 1.000 yang artinya lebih tinggi pada 

loading faktor bagi susunan yang lain. Sama halnya melalui hasil loading faktor yang berawal tiap-tiap variabel X2, 

X3, Y dan juga Z yakni 1.000 atau bisa memiliki nilai yang lebih tinggi dari loading faktor konstruk lainnya, maka 

dari itu hasil yang telah ada tersebut bisa mengindikasikan/menghasilkan data yang ada memang telah mempunyai 

nilai discriminant validity yang benar [24]. 

Tabel 3. Hasil Cross Loading 

Variabel X1 X2 X3 Y Z 

CAR 1.000 0.313 -0.290 0.051 0.075 

LDR 0.313 1.000 0.226 0.335 0.438 

NIM 0.075 0.438 -0.199 0.827 1.000 

NPL -0.290 0.226 1.000 -0.173 -0.199 

ROA 0.051 0.335 -0.173 1.000 0.827 

  Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

Reliability 

 Uji reliabilitas yang bisa dihitung menggunakan nilai pada composite reliability dan cronbach’s alpha. Hal 

tersebut dengan hasil yang tertera pada tabel 2, nilai yang ada pada cronbach’s alpha mempunyai hasil sebesar 1.000 

yang demikian itu dapat lebih tinggi dari 0,7, jadi konstruk itu mempunyai reliabilitas yang benar. 

 

Analisis Inner Model 

 Analisis inner model yang dikenakan guna memperhitungkan antar kaitan variabel laten. Inner model 

dihitung dengan mengaplikasikan kualitas R2 (R-square) agar dapat diketahui banyaknya efek  antar variabel. 

Kemudian, koefisien jalur (path coefficient) akan dikenakan dalam mencoba asumsi supaya dapat diketahui hasil 

signifikasi konstruk penelitian [24]. Analisis inner model dibawah ini ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil perhitungan R2
 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Y 0.685 0.635 

Z 0.325 0.248 

   Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2023) 

Dari tabel 4, penilaian bentuk di percobaan ini bahwasanya telah ditetapkan pada analisis inner model, yaitu : 

a) Besarnya pengaruh CAR (X1), LDR (X2) dan NPL (X3) terhadap ROA (Y) adalah 0.683 atau 68,3% dan 

sisanya didukung oleh variabel lain. 

b) Besarnya pengaruh CAR (X1), LDR (X2), NPL (X3) dan ROA (Y) terhadap NIM  (Z) sebesar 0.325 atau 

32,5% dan sisanya didukung oleh variabel lain. 

Gambar 2. Diagram Model Struktural 

 
Sumber : Hasil output setelah bootstrapping (2023) 

Pada gambar 2 terdapat sebuah gambar diagram dengan model yang struktural ada didalam penelitian setelah 

dilakukan bootstrapping. Bootstrapping pada PLS telah dilaksanakan supaya semua dari nilai telah didapatkan dan 

juga dapat diolah kedalam analisis PLS dan juga bisa mendapatkan ataupun menghasilkan nilai probabilitasnya, hasil 

yang sudah ditentukan dapat dimanfaatkan guna mengembangkan sebuah uji dari hipotesis yang disusun. 
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Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis yang telah dilaksanakan dan diuji didalam penelitian ini, telah menggunakan 2 (dua) kriteria 

yang ada yakni p-values dan juga ada uji t (t-statistics). Jika nilai yang ada pada p-values minim dari pada  5% bahwa 

variabel yang ada telah mempunyai hasil pengaruh yang signifikan. Disisi lain, apabila hasil dari uji t diketahui 

memiliki nilai yang dapat dikatakan lebih tinggi dari t-tabel = 1,96, sehingga variabel yang tercantum dapat berdampak 

signifikan. 

 

5. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

CAR -> ROA -0,001 0,001 0,115 0,006 0,995 

LDR -> ROA -0,035 -0,019 0,149 0,235 0,814 

NPL -> ROA 0,003 0,004 0,171 0,018 0,986 

CAR -> NIM -0,229 -0,248 0,151 1,511 0,131 

LDR -> NIM 0,600 0,616 0,163 3,682 0,000 

NPL -> NIM -0,401 -0,413 0,179 2,240 0,026 

NIM -> ROA 0,843 0,832 0,114 7,375 0,000 

 Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

Tabel 6. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(|O|STDEV) 

P Values 

CAR -> NIM -> ROA -0,193 -0,208 0,130 1,479 0,140 

LDR -> NIM -> ROA 0,506 0,513 0,158 3,195 0,001 

NPL -> NIM -> ROA -0,338 -0,343 0,158 2,133 0,033 

 Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menghasilkan nilai yang tinggi dari 

0,05 yaitu 0,995 dan nilai uji t sebesar 0,006 lebih rendah dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menjelaskan CAR tidak 

dapat mempengaruhi ROA, oleh karena itu H1 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank yang mempunyai 

modal besar namun, pihak bank tidak bisa menggunakan modal yang ada tersebut secara efektif dalam penyaluran 

kreditnya, maka hal tersebut menyebabkan profitabilitas bank tidak terpengaruh oleh modal, sehingga yang ada saat 

ini pada kepercayaan masyarakat masih dapat dikatakan rendah dan  juga masyarakat memerlukan hati-hati dalam 

menginvestasikan dananya. Hasil tersebut tidak sejalan dengan Signalling Theory yang menjelaskan bahwa makin 

tinggi tingkatan nilai rasio kecukupan modal yang ada didalam laporan keuangan maka, bank dapat mengelola serta 

mengatur manajemen keuangan yang ada secara baik maupun tersusun, sehingga masyarakat memandang bank itu 

dapat dipercaya. Hasil penelitian ini didukung oleh [6], [20] dan [28] yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.    

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menghasilkan nilai yang tinggi dari 

0,05 yaitu 0,814 dan nilai uji t sebesar 0,235 lebih rendah dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menjelaskan LDR tidak 

dapat mempengaruhi ROA, oleh karena itu H2 ditolak. Hal ini menyebabkan sumber dana yang berasal dari 

masyarakat dengan dana yang umumnya memiliki jangka pendek serta digunkan dalam pembiayan aset dengan sifat 

yang tidak liquid (non liquid) seperti hal kredit. Semakin besar dana yang dimiliki oleh bank menandakan bahwa 

jumlah yang diterima dari kredit yang sampai pada masyarakat mempunyai jumlah dana yang jauh lebih besar jika 

dibandingkan dengan jumlah dari dana yng telah diterima oleh bank. Dan apabila semakin kecilnya dana yang dimiliki 

oleh bank namun penyaluran kredit tidak efektif maka tidak mempengaruh profitabilitas bank. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan Theory Trade-Off Between Liquidity and Profitability yang menjelaskan bahwa bank mengatur 

tingkat likuiditas dengan cara yang bertentangan dengan profitabilitas, dimana bank harus menjaga tingkat kestabilan 

likuiditas di sisi lain bank juga harus mencari keuntungan. Hasil penelitian ini didukung oleh [31] yang menyatakan 

LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Non Performing Loan (NPL) menghasilkan nilai yang tinggi dari 

0,05 yaitu 0,986 dan nilai uji t sebesar 0,018 lebih kecil dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menyebabkan bahwa NPL 

tidak dapat mempengaruhi ROA, oleh karena itu H3 ditolak. Hal itu disebabkan karena kredit bermasalah yang tinggi 

maka bank enggan atau ragu-ragu dalam menyalurkan kreditnya, sebab hal tersebut bank wjaib untuk memiliki 

cadangan guna biaya besar yang bermasalah dan juga bank terlebih dahulu pasti berhati-hati jika menyalurkan 

kreditnya, sehingga hal tersebut tidak akan mempengaruhi profitabilitas bank. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan Theory Anticipated Income yang menjelaskan bahwa bank layak memberikan kredit jangka Panjang jika sesuai 

dengan ketetapan waktu. Hasil penelitian ini didukung oleh [6], [8], [9], [14], [19] dan [29] yang menyatakan bahwa 

NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Net Interest Margin 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menghasilkan nilai yang tinggi dari 

0,05 yaitu 0,131 dan nilai uji t sebesar 1,511 lebih kecil dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal tersebut menunjukkan CAR tidak 

dapat mempengaruhi NIM, oleh karena itu H4 ditolak. Hal tersebut dikarenakan modal yang diterima dari para 

deposan tidak disalurkan secara efektif kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga modal tidak dapat 

mempengaruhi pendapatan bunga. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan dengan Signalling Theory yang 

menjelaskan bahwa bank mampu mengelola manajemen keuangannya dengan baik. Hasil penelitian ini didukung oleh 

[32] yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM.    

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Net Interest Margin 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menghasilkan nilai yang kecil dari 

0,05 yaitu 0,000 dan nilai uji t sebesar 3,682 lebih tinggi dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menyebabkan bahwa LDR 

dapat mempengaruhi NIM, oleh karena itu H5 diterima. Apabila bank menyimpan investasi likuid seperlunya dan 

dapat memaksimalkan aktiva produktifnya dalam bentuk kredit maka pendapatan bunga yang didapatkan akan 

meningkat. Sehingga meningkatnya dana yang dapat disalurkan kedalam bentuk kredit yang mana hal tersebut dapat 

menghasilkan pendapatan bunga yang memang tinggi. Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan ini sejalan dengan 

Theori Trade Off Between Liquidity and Profitability dimana bank dapat mempertahankan tingkat likuiditas dan 

menjaga kestabilan dengan laba yang tinggi untuk memaksimalkan keuntungan dari pendapatan bunga. Hasil 

penelitian ini didukung oleh [1] dan [30] yang menyatakan bahwa (LDR) berpengaruh signifikan terhadap (NIM). 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Net Interest Margin 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Non Performing Loan (NPL) menghasilkan nilai yang kecil dari 0,05 

yaitu 0,026 dan nilai uji t sebesar 2,240 lebih besar dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menyebabkan bahwa NPL dapat 

mempengaruhi NIM, oleh karena itu H6 diterima. Hal tersebut telah menunjukkan jika semakin rendahnya risiko 

kredit bermasalah yang terjadi maka dapat meningkatkan pendapatan karena kredit bermasalah rendah, sehingga 

mengakibatkan perolehan pendapatan bunga semakin tinggi. Hasil penelitian yang dilaksanakan ini telah sejalan 

dengan Skimping Hypotesis dimana pihak bank telah melakukan penghematan sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

biaya dalam menyaring pinjaman. Hasil penelitian ini didukung oleh [1] yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NIM. 

Pengaruh Net Interest Margin terhadap Return On Asset 

 Dari tabel 5, nilai dari p-values variabel Net Interest Margin (NIM) menghasilkan nilai yang kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 dan nilai uji t sebesar 7,375 lebih besar dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menyebabkan bahwa NIM dapat 

mempengaruhi ROA, oleh karena itu H7 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan jumlah hasil dari pendapatan bunga yang sudah meningkat, 

apabila total jumlah dari pendapatan bunga lebih besar didapatkan dari biaya bunga yang memiliki dampak tersendiri 

yaitu mampu mengakibatkan laba sebelum terjadinya kenaikan pajak dan juga profitabilitas pun bahkan ikut 

meningkat. Dimana meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil sehingga mempengaruhi profitabilitas bank. Hasil penelitian ini didukung oleh [6], [9], [11], 

[15], [18], [21] dan [28] yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset melalui Net Interest Margin 

 Dari tabel 6, nilai dari p-values variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset  (ROA) 

melalui Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel intervening menunjukkan sebuah nilai yang memiliki skor lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,140 dan nilai uji t sebesar 1,479 lebih kecil dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal ini menyebabkan bahwa 

NIM tidak dapat memediasi hubungan CAR terhadap ROA, sehingga H8 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan bank dalam mencukupi modalnya namun bank tidak dapat menyalurkan secara efektif maka tidak 

mempengaruhi pendapatan bunga bank dan tentunya tidak mempengaruhi profitabilitas karena bank tidak 

menyalurkan dananya secara efektif. Dengan berdasarkan hasil yang diperoleh didalam penelitian tersebut, maka 

variabel NIM tidak dapat memediasi variabel CAR melalui ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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telah dilakukan oleh [32] yang menyatakan NIM tidak berpengaruh signifikan dalam memediasi hubungan CAR 

terhadap ROA. 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset melalui Net Interest Margin 

 Dari tabel 6, nilai dari p-values variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan Return On Asset (ROA) 

melalui Net Interest Margin (NIM) yang menjadi sebagai bagian dari variabel intervening yang telah menunjukkan 

sebuah nilai yang memang memiliki nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 dan nilai uji t sebesar 3,195 lebih 

besar dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal demikian itu menyebabkan NIM dapat memediasi hubungan LDR terhadap ROA, 

sehingga H9 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa menurunnya (LDR) dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

Meningkatnya profitabilitas bank disebabkan dana yang telah disalurkan melalui dari bentuk kredit meningkat, 

tentunya hal demikian itu dapat meningkatkan pendapatan bunga hingga mencapai profitabilitas dengan nilai semakin 

tinggi. Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan ini, didukung oleh [3], [18] dan [19] yang menyatakan NIM 

berpengaruh signifikan dalam memediasi hubungan LDR terhadap ROA. 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Asset melalui Net Interest Margin 
 Dari tabel 6, nilai dari p-values variabel Non Performing Loan (NPL) dengan Return On Asset (ROA) melalui 

Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel intervening menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,033 dan 

nilai uji t sebesar 2,133 lebih besar dari 1,96 (nilai t-tabel). Hal demikian itu menyebabkan NIM dapat memdiasi 

hubungan NPL terhadap ROA, sehingga H10 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah risiko 

kredit yang dihadapi suatu bank maka dapat meningkatkan profitabilitas bank. meningkatnya profitabilitas bank 

disebabkan pendapatan bunga yang diperoleh dikarenakan risiko kredit bermasalah rendah. Hasil penelitian ini 

didukung oleh [18] yang menyatakan NIM berpengaruh signifikan dalam memediasi hubungan NPL terhadap ROA. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, artinya besar kecilnya CAR tidak akan mempengaruhi 

besar kecilnya ROA hal tersebut menunjukkan bahwa bank yang mempunyai modal besar namun pihak bank 

tidak bisa menggunakan modal yang ada secara efektif dalam penyaluran kreditnya, maka hal tersebut 

menyebabkan profitabilitas bank tidak berpengaruh oleh modal. 

2. LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, artinya besar kecilnya LDR tidak akan mempengaruhi 

besar kecilnya ROA hal tersebut menunjukkan bahwa semakin kecilnya dana yang dimiliki oleh bank namun 

penyaluran kredit tidak efektif maka tidak mempengaruhi profitabilitas. 

3. NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, artinya besar kecilnya NPL tidak akan mempengaruhi 

besar kecilnya ROA hal ini disebabkan karena kredit bermasalah yang tinggi maka bank enggan menyalurkan 

dananya, karena bank wajib memiliki cadangan guna biaya besar yang bermasalah dan bank perlu berhati-

hati jika menyalurkan kreditnya sehingga hal tersebut tidak akan mempengaruhi profitabilitas bank. 

4. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM, artinya besar kecilnya NPL tidak akan mempengaruhi 

besar kecilnya NIM hal tersebut dikarenakan modal yang diterima dari para deposan tidak disalurkan secara 

efektif kepada masyarakat dalam bentuk kredit sehingga modal bank tidak mempengaruhi pendapatan bunga. 

5. LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM, artinya besarnya LDR maka dapat mempengaruhi 

besarnya NIM hal ini menunjukkan apabila meningkatnya dana yang disalurkan kedalam bentuk kredit maka 

dapat menghasilkan pendapatan bunga yang lebih tinggi. 

6. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NIM, artinya kecilnya NPL maka dapat mempengaruhi 

besarnya NIM hal tersebut dikarenakan semakin rendahnya risiko kredit bermasalah yang terjadi maka dapat 

meningkatkan pendapatan bunga. 

7. NIM berpengaruh positf dan signifikan terhadap ROA, artinya besarnya NIM maka dapat mempengaruh 

besarnya ROA hal tersebut disebabkan meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

oleh bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas bank. 

8. CAR terhadap ROA tidak dapat dimediasi oleh NIM, artinya besar kecilnya CAR terhadap ROA tidak akan 

mempengaruhi besar kecilnya NIM hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mencukupi 

modalnya namun bank tidak dapat menyalurkan secara efektif maka tidak mempengaruhi pendapatan bunga 

bank dan tentunya tidak mempengaruhi profitabilitas karena bank tidak menyalurkan dananya secara efektif. 

9. LDR terhadap ROA dapat dimediasi oleh NIM, artinya kecil nya LDR terhadap ROA maka dapat 

mempengaruhi besarnya NIM hal tersebut menunjukkan bahwa menurunnya LDR dapat meningkatkan 

profitabilitas bank, meningkatnya profitabilitas bank disebabkan dana yang telah disalurkan melalui kredit 

meningkat dan tentunya dapat meningkatkan pendapatan bunga. 
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10. NPL terhadap ROA dapat dimediasi oleh NIM, artinya kecilnya NPL terhadap ROA maka dapat 

mempengaruhi besarnya NIM hal tersebut menunjukkan semakin rendah risiko kredit bermasalah yang 

dihadapi suatu bank maka dapat meningkatkan profitabilitas bank, meningkatnya profitabilitas bank 

disebabkan pendapatan bunga yang diperoleh dari kredit bermasalah rendah. 

Saran 

 Penelitian yang dilakukan pada selanjutnya diberikan saran bahwa dapat menggunakan variable yang lain, 

sehingga mampu memberikan pengaruh terhadap ROA menggunakan metode maupun teknik analisis lain dapat 

menjadi perbandingan dari metode yang usai digunakan oleh peneliti untuk didalam penelitian ini. Dengan begitu, 

jumlah dari variasi yang ada didalam teknik analisis bisa diketahui serta dipahami berdasarkan model yang dapat 

memberikan hasil angka yang terbaik. Dengan lewat variasi dari teknik analisis, maka bisa diketahui bahwa model 

yang memebrikan hasil terbaik itu yang mana. Bukan hanya hal itu, namun penelitian juga bisa diharapkan sebagai 

perpanjangan metode penelitian supaya memdapatkan hasil lebih baik dna juga akurat atau konkret. 
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